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INTISARI

Penelitian ini berisi tentang analisis makna dan Klasifikasi fungsi dari
peribahasa Korea yang berleksem =7l H] (dokkaebi). Terdapat total 24 peribahasa

Korea berleksem =71 H] (dokkaebi) yang menjadi objek pada penelitian ini. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna dari leksem dokakebi yang
ada di peribahasa Korea, serta mengklasifikasikan fungsi yang dimiliki oleh setiap
peribahasa tersebut.

Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan pertama-tama mengumpulkan
data berupa peribahasa-peribahasa Korea yang berleksem X=7lH] (dokkaebi)
beserta penjelasan mengenai peribahasa-peribahasa tersebut. Selanjutnya data yang
sudah terkumpul kemudian diterjemahkan ke Bahasa Indonesia. Setelah
diterjemahkan, selanjutnya data-data tersebut dianalisis maknanya dan
diklasifikasikan fungsinya.

Berdasarkan hasil analisisnya, =711 H] (dokkaebi) yang ada di peribahasa
Korea, sebagian besar menggambarkan sosok manusia dalam kehidupan sehari-hari
dengan segala perilakunya baik yang positif maupun negatif. Ada beberapa karakter
buruk manusia yang direpresentasikan %=71 H] (dokkaebi) dalam peribahasa Korea.
Beberapa diantaranya adalah orang yang menyebalkan, orang yang berisik, orang
yang bodoh, dan orang yang tidak bertanggung jawab. Sedangkan hasil dari
klasifikasi fungsi peribahasa menunjukkan dari 24 peribahasa, empat peribahasa
memiliki fungsi penyampaian informasi dan pengetahuan, dua belas peribahasa
memiliki fungsi satiris, lima peribahasa memiliki fungsi pendidikan, dua peribahasa
memiliki fungsi penyampaian keluhan, dan satu peribahasa memiliki fungsi
mencurigai .
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ABSTRACT

This study discusses about the meaning of =7l H] (dokkaebi) lexem in
Korean proverbs and the function of the proverbs itself. There are 24 Korean
proverbs that contains =71H] (dokkaebi) lexem as an object of this study. The
purpose of this study is to describe the meaning of =7l H] (dokkaebi) in Korean
poverbs and classifying the function of those proverbs.

The analysis of the study starts with collecting Korean proverbs
contain =7l H] (dokkaebi) lexem with also the explanation about the proverbs.
After the proverbs collected, all of the proverbs are translated to Bahasa and
classified by it’s function.

Based on the result of the sudy, most of %=71] H] (dokkaebi) lexem on Korean
proverbs are representing human behavior in daily lifes with all the habbits whether
is the bad one or the good one. There are a view bad human’s character found such
as an ignorant person, annoying person, loud person, and a disresponsible person.
From 24 proverbs, four proverbs are classified into knowledge transfer function,
twelve proverbs are classified into satirical function, five proverbs are classified
into educational function, two proverbs are classified into complaining function,
and one proverb is classified into prejudice function.

Keyword: proverbs, dokkaebi, meaning, semantic, function
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